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Abstrak— Frasa adalah gabungan dua kata atau lebih dimana fungsi dan makna menjadi 

satu kesatuan pada kalimat, namun tidak mempunyai subjek serta predikat yang mana 

tidak mampu berdiri sendiri sebagai kalimat yang lengkap. Tujuan dari penelitian ini 

untuk menganalisis penyusunan frasa pada tiga bab novel Secangkir Cinta dan Air Mata 

karya Threes Emir. Penelitian ini berfokus pada analisis tiga jenis frasa yaitu frasa nomina, 

verba, dan adjektiva. Metode pada penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Pengumpulan data menggunakan metode simak, catat dan 

libat. Kemudian divalidasi dengan menggunakan teknik triangulasi. Hasil dari penelitian 

ini bahwa terdapat penyusunan frasa nomina, verba, dan adjektiva pada novel Secangkir 

Cinta dan Air Mata karya Threes Emir pada tiga bab. Kesimpulan terkait penelitian ini 

adalah terdapat penyusunan frasa pada novel Secangkir Cinta dan Air Mata karya Threes 

Emir.  

Kata kunci— Jenis Frasa, Novel, Novel Secangkir Cinta dan Air Mata karya Threes Emir 

 

Abstract— Phrase is a combination of two or more words where the function and meaning 

become one unit in the sentence, but does not have a subject and predicate which is not 

able to stand alone as a complete sentence. The purpose of this study is to analyze the 

phrasing in the three chapters of the novel Secangkir Cinta dan Air Mata by Threes Emir. 

This research focuses on analyzing three types of phrases, namely noun, verb, and adjective 

phrases. The method in this research uses qualitative research with a descriptive approach. 

Data collection uses the method of listening, noting and engaging. Then validated by using 

triangulation technique. The result of this research is that there is the arrangement of noun, 

verb, and adjective phrases in the novel Secangkir Cinta dan Air Mata by Threes Emir in 
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three chapters. The conclusion related to this research is that there is phrasing in the novel 

Secangkir cinta dan Air Mata by Threes Emir.  

Keywords— Phrases Type, Novel, Novel of Secangkir Cinta dan Air Mata by Threes Emir 

 
PENDAHULUAN 

Sintaksis merupakan cabang ilmu bahasa yang membahas cara menyusun dan 

mengatur kata-kata menjadi satuan bahasa yang lebih besar, seperti frasa, klausa, 

kalimat, dan wacana (Khairah dan Ridwan, 2022). Sintaksis berfokus pada struktur 

kalimat dan makna ujaran yang terkandung di dalamnya sering dianggap sebagai 

studi tentang kalimat karena mencakup aturan mengenai pembentukan dan 

hubungan antarunsur dalam suatu kalimat (Supartini dkk., 2023). Sintaksis meliputi 

pembahasan mengenai kata, frasa, dan satuan yang lebih besar, serta bagaimana 

unsur-unsur tersebut saling berkaitan dalam membentuk makna yang utuh dalam 

komunikasi (Agustina dan Oktavia, 2019). 

Frasa adalah gabungan dua kata atau lebih yang sifatnya tidak predikatif 

(Rosalina, 2015). Frasa sendiri didefinisikan sebagai satuan gramatikal yang berupa 

gabungan kata yang bersifat nonpredikatif, atau lazim juga disebut gabungan kata 

yang mengisi salah satu fungsi sintaksis di dalam kalimat (Farid, 2020). Frasa 

merupakan satuan gramatikal yang terdiri dari dua kata atau lebih (Mahajani dkk., 

2021). 

Macam-macam frasa terdiri dari beberapa jenis, di antaranya frasa nominal, 

frasa verbal, frasa adjectiva, frasa numeral, dan frasa preposisional (Mahajani dkk., 

2021). Novel merupakan karya sastra yang dikategorikan menjadi dua jenis, novel 

dalam sastra lama berkembang di kalangan masyarakat Indonesia pada masa lampau, 

sedangkan novel dalam sastra modern tumbuh dan berkembang di masyarakat 

modern (Fadhillah, 2022). Novel adalah karya sastra berbentuk prosa yang biasanya 

menggambarkan sebuah peristiwa dalam kehidupan tokoh secara panjang dan lebih 

kompleks (Alviah, 2014).  

Frasa nomina merupakan kelompok kata yang unsur utamanya berupa kata 

benda (nomina), unsur utama ini dapat berupa kata ganti (pronomina), kata benda itu 

sendiri, atau kata dari kategori lain yang dapat berubah menjadi nomina dalam suatu 

struktur kalimat (Rahmawati dkk., 2025). Frasa nomina terbentuk dari kombinasi dua 
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kata benda (Ali dalam Sari dkk., 2024). Frasa nomina berpusat pada kata benda 

dengan tambahan unsur lain, seperti numeralia, verba, adjektiva, atau pronomina, 

yang berfungsi sebagai subjek, objek, pelengkap, atau keterangan dalam kalimat 

predikatif (Sari dalam Wijaya dkk., 2022). 

Frasa verba adalah kelompok kata yang berperan seperti kata kerja atau 

memiliki inti yang termasuk dalam kelas kata kerja (Azhar, 2014). Frasa ini terbentuk 

dari gabungan verba dengan verba, verba dengan adverbia, atau verba dengan 

preposisi (Wahidah 2021). Verba sendiri merupakan kata atau frasa yang termasuk 

dalam kategori verba dan dapat berfungsi sebagai predikat dalam suatu kalimat 

(Sundayra dan Nurita, 2024). 

Frasa adjektiva adalah kelompok kata yang berperan seperti adjektiva dan 

berfungsi untuk menerangkan nomina (Erniati dan Mudarsep, 2022). Frasa adjektiva 

merupakan kumpulan kata yang berfungsi bersama untuk menerangkan atau 

menambahkan informasi mengenai nomina dalam suatu kalimat (Yanti, 2024). Frasa 

adjektiva adalah kelompok kata yang memiliki kata sifat sebagai inti dan berfungsi 

untuk menggambarkan atau menjelaskan suatu kata benda dalam kalimat 

(Nilawijaya dkk., 2023). 

Novel adalah sebuah karya prosa fiktif dengan panjang yang menggambarkan 

tokoh dan peristiwa yang mengikuti alur berkembang serta sering kali melibatkan 

konflik atau keadaan yang rumit (Sari, 2017). Novel merupakan jenis karya fiksi yang 

dapat ditulis dengan berbagai tema (Setiyono dkk., 2019). Novel juga disebut karya 

yang tersusun dari berbagai karya pembangun yang membentuk rangkaian cerita 

(Ghofur, 2014). Novel sering juga diartikan sebuah karya fiksi yang diterbitkan dalam 

bentuk buku sebagai karya dengan genre fiksi yang memiliki ciri (Simbolon dkk., 

2024). Novel ialah sebuah karya sastra yang berisi cerita baik yang bersifat fiksi 

maupun berdasarkan kisah nyata dengan makna mendalam dan mengandung 

pembelajaran (Setiani dan Afirin, 2021). 

Secara garis besar Novel Secangkir Cinta dan Air Mata Karya Threes Emir 

menceritakan tentang kisah Wanita pejuang kanker yang mencintai kehidupan. Hal 

ini telah diperkuat dengan hasil menganalisis dan penelitian. Pada novel di atas 
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ditemukan beberapa frasa, sehingga novel ini sangat layak untuk dikaji terkait 

penyusunan frasa.  

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian pada Novel Secangkir Cinta dan Air Mata Karya Threes Emir ini 

menggunakan bentuk penelitian kualitatif. Jenis penelitian kualitatif merupakan 

metode penelitian yang tidak mengandalkan statistik atau perhitungan angka 

(Nadirah dkk., 2022). Teknik kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif 

dengan analisis yang komprehensif dan mendalam (Pugu dkk., 2024). Penelitian ini 

bertujuan untuk memahami fenomena secara lebih kompleks dengan melakukan 

observasi langsung, wawancara, serta analisis teks guna menggali makna dan konteks 

dari data yang diperoleh (Handoko dkk., 2024). Berdasarkan penjelasan di atas bahwa 

penelitian kualitatif pada dasarnya adalah metode yang tidak mengandalkan statistik 

atau angka dan berfokus pada pemahaman fenomena secara menyeluruh melalui 

observasi, wawancara, dan analisis teks. 

Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang menggabungkan 

pendekatan deskriptif. Deskriptif kualitatif merupakan Deskriptif kualitatif 

merupakan istilah dalam penelitian kualitatif yang digunakan untuk 

menggambarkan suatu kajian dengan sifat deskriptif (Yuliani, 2018). Deskriptif 

kualitatif adalah bentuk pembahasan yang disajikan dalam paparan kata-kata dan 

bahasa dalam suatu konteks (Kumalasari, 2024). Deskriptif kualitatif adalah 

pendekatan dalam penelitian kualitatif yang mencakup proses pengumpulan data, 

analisis, interpretasi, dan penyusunan laporan yang berbeda dari metode kuantitatif 

tradisional (Tabina, (2024). Jadi pendekatan deskriptif kualitatif adalah pendekatan 

penelitian yang berbeda dari metode kuantitatif karena menggambarkan fenomena 

dengan kata-kata dan bahasa melalui proses pengumpulan, analisis, dan interpretasi 

data secara menyeluruh. 

Teknik analisis pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik 

simak, libat, catat. Teknik simak merupakan metode yang digunakan dalam 

penelitian bahasa dengan cara mengamati dan mendengarkan penggunaan bahasa 

pada objek yang menjadi fokus penelitian (Abdullah dkk., 2024). Teknik libat Teknik 
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libat adalah suatu metode yang dilakukan dengan cara berpartisipasi secara langsung 

dalam proses penyimakan data (Vitasari dkk., 2022). Sedangkan teknik catat adalah 

metode pengumpulan data dengan mencatat kesalahan ejaan, morfologi, semantik, 

dan sintaksis dalam surat kabar Sinar Indonesia Baru (SIB) edisi tertentu (Nisa, 2018). 

Jadi Teknik simak, libat, catat adalah teknik simak mengumpulkan data dengan 

melihat dan mendengarkan penggunaan Bahasa, teknik libat melibatkan partisipasi 

langsung dalam pengumpulan data, dan teknik catat mencatat kesalahan bahasa 

dalam media, seperti surat kabar.  

Validasi pada penelitian ini adalah menggunakan Teknik triangulasi. 

Triangulasi Triangulasi adalah metode untuk memverifikasi keabsahan data dengan 

membandingkannya dengan sumber lain di luar data itu sendiri, guna memastikan 

keakuratan atau sebagai bahan pembanding terhadap data yang ada (Minsih dkk., 

2019). Triangulasi juga disebut metode yang berfungsi untuk memperkaya data serta 

memperoleh informasi yang lebih mendalam (Syahidan dkk., 2015). Triangulasi 

merupakan teknik verifikasi data dengan menggunakan sumber lain di luar data 

tersebut untuk pengecekan dan sebagai pembanding (Husnullail dan Jailani, 2024). 

Jadi teknik triangulasi proses memverifikasi data dengan membandingkannya 

dengan sumber lain untuk memastikan bahwa data itu akurat dan diperkaya. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan Novel Secangkir Cinta dan 

Air Mata Karya Threes Emir terdapat beberapa frasa. Frasa yang dianalisis yaitu frasa 

nomina, verba, dan adjektiva. Di bawah ini berikut adalah penjelasannya. 

A. Jenis frasa pada Novel Secangkir Cinta dan Air Mata Karya Threes Emir  

Penelitian ini berfokus pada tiga aspek frasa yaitu nomina, verba, dan adjektiva 

pada Novel Secangkir Cinta dan Air Mata Karya Threes Emir. Menurut Khasanah dkk. 

(2023) frasa merupakan unit tata bahasa yang senantiasa menempati salah satu peran 

dalam sebuah kalimat. Menurut Iswara (2015) frasa juga disebut bahasa yang lebih 

luas dari pada kata tetapi lebih kecil dibandingkan klausa ataupun kalimat. Menurut 

Rahayu dkk. (2020) frasa verba adalah istilah dalam linguistik yang umumnya 

mengacu pada kata kerja. Menurut Setyadi (2017) frasa ajektiva merupakan frasa yang 
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berfokus pada kata sifat sebagai pusatnya dengan tambahan kata keterangan 

(adverbia), seperti “sangat”, “lebih”, atau “kurang”, yang berperan dalam 

menegaskan atau membatasi makna kata sifat tersebut, jadi keduanya memiliki peran 

penting dalam tata bahasa, terutama dalam memberikan keterangan yang lebih rinci 

dan jelas dalam suatu kalimat. Menurut Ali dalam Sari dkk. (2024) frasa nomina 

terdiri dari dua kata benda. Jadi mengenai pembahasan di atas bahwa terdapat 

penyusunan frasa yang berfokus pada tiga aspek frasa. Pada novel ini mengambil tiga 

bab pada novel yang memiliki 11 bab dan 108 halaman yaitu sebagai berikut.  

Pada halaman pertama pada Novel Secangkir Cinta dan Air Mata Karya Threes 

Emir dengan sub bab mengenai prolog yang dimulai dari halaman 7 hingga halaman 

9. Prolog merupakan bagian awal naskah yang menjelaskan latar tokoh serta konflik 

utama secara lebih jelas (Mulia, 2021). Kemudian pada bab dua yaitu love is yang 

dimulai dari halaman 11 hingga halaman 20 sedangkan, pada bab ketiga yaitu The 

Rainbow yang dimulai dari halaman 21 hingga halaman 31. Berikut adalah tiga jenis 

frasa, yaitu frasa nomina, verba, dan adjektiva, yang mana dalam satu frasa terdiri 

dari lima kutipan yang valid. 

No. Jenis Kutipan Hal Keterangan 

1.  Frasa 

Nomina 

"Bahkan aku 

juga masih 

aktif 

mendampingi 

penderita 

kanker-entah 

menemani ke 

dokter atau 

menjalani 

terapi di 

rumah sakit." 

7 "Penderita kanker", "dokter", 

"terapi", dan "rumah sakit" adalah 

frasa nomina karena masing-masing 

berisi kata benda yang menunjukkan 

orang, profesi, kegiatan, atau tempat. 

"Penderita kanker" adalah seseorang 

yang menderita kondisi tertentu, 

"dokter" adalah profesi, dan "terapi" 

adalah bentuk tindakan medis yang 

diungkapkan sebagai benda. 

2.  “Kontraktor 

besar." 

11 Karena memiliki inti kata 

"kontraktor" (nomina) dan 
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diterangkan oleh "besar" (adjektiva). 

Inti frasa menunjukkan orang atau 

pihak, dan "besar" menunjukkan 

ukuran atau luasnya kontraktor 

tersebut. Frasa ini disusun dalam 

pola Nomina + Adjektiva. 

3.  "Pada masa 

itu banyak 

pengusaha 

baru yang 

berasal dari 

Lampung, 

Palembang, 

Sumatera 

Barat, dan 

Medan..." 

14 Karena semuanya terdiri dari kata 

benda, kata-kata "pengusaha", 

"Lampung", "Palembang", "Sumatera 

Barat", dan "Medan" adalah nama 

tempat, dan "pengusaha" merujuk 

pada orang yang menjalankan usaha. 

4.  "Pelanggan 

butik Mami 

adalah para 

artis, selebriti, 

dan istri 

pengusaha 

papan atas." 

17 Karena kata benda yang merujuk 

pada individu atau kelompok orang, 

frasa "artis", "selebriti", dan "istri 

pengusaha" termasuk dalam kategori 

frasa nomina. "Artis" dan "selebriti" 

merujuk pada profesi atau status 

individu terkenal, sedangkan "istri 

pengusaha" merujuk pada seorang 

perempuan yang berstatus sebagai 

pasangan pengusaha.  

5.  “Dag-dig-

dug luar biasa 

saking 

girangnya. “ 

29 "Dag-dig-dug" adalah frasa nomina 

karena berisi kata benda yang 

menggambarkan bunyi atau 

perasaan berdebar pada detak 
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jantung atau perasaan deg-degan, 

dan dalam hal ini berfungsi sebagai 

kata benda. Karena menggambarkan 

perasaan. 

6. Frasa 

Verba 

"Sudah 

merencanakan 

akan keluar 

rumah" 

9 Karena inti frasa tetap pada kata 

kerja "merencanakan", frasa "sudah 

merencanakan akan keluar rumah" 

termasuk frasa verba karena "keluar" 

juga merupakan kata kerja, berfungsi 

sebagai isi rencana daripada predikat 

utama.  

7.   "Papi banyak 

mendapatkan 

proyek." 

11 Karena inti dari frasa 

"mendapatkan proyek", yang 

menunjukkan tindakan memperoleh 

sesuatu, dan kata "proyek" berfungsi 

sebagai objek dari tindakan tersebut. 

8.   "Aku dan 

Ria sering ikut 

Mami ke 

Singapura." 

18 Karena inti frasa adalah kata kerja 

"ikut", yang menunjukkan tindakan 

mengikuti atau menemani, dan kata-

kata setelahnya, seperti "Mami ke 

Singapura", berfungsi sebagai 

pelengkap yang menjelaskan ke 

mana dan siapa yang diikuti. 

9.   "Sebetulnya 

toni sangat 

dimanjakan 

mami". 

21 Karena inti frasa adalah kata kerja 

"dimanjakan", yang menunjukkan 

tindakan mendapatkan perlakuan 

manja, dan kata "sangat" berfungsi 

sebagai keterangan tingkat, dan 

"Mami" adalah pelaku yang 
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memanjakan, frasa "sangat 

dimanjakan “Mami”. 

10.   "Aku mulai 

menangkap 

ketidakwajaran 

dalam 

hubungan 

Mami dengan 

Papi." 

15 Karena mengandung frasa verba, 

yaitu "mulai menangkap", kata kerja 

"menangkap", yang menunjukkan 

suatu tindakan atau aktivitas, dan 

didahului oleh kata "mulai", yang 

berfungsi sebagai penanda aspek 

permulaan. Dengan demikian, frasa 

"mulai menangkap" menunjukkan 

suatu tindakan yang sedang atau 

baru saja dimulai, sehingga termasuk 

dalam kategori. 

11. Frasa 

Adjektiva 

“Di rumah 

kami yang 

megah dan 

besar. “ 

30 Karena menggambarkan sifat atau 

keadaan suatu benda, seperti 

"rumah", kata "megah" dan "besar" 

masing-masing menunjukkan 

kualitas, seperti ukuran dan 

penampilan rumah, keduanya 

digolongkan sebagai frasa adjektiva 

karena keduanya berfungsi untuk 

menerangkan atau menjelaskan 

nomina (rumah). 

 

12.  "Aku 

menjadi akrab 

dengan Toni." 

21 Karena inti frasa adalah kata sifat 

"akrab", yang menggambarkan 

kedekatan emosional atau kedekatan, 

dan kata "menjadi" menunjukkan 

perubahan keadaan menuju sifat 
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tersebut, frasa "menjadi akrab" 

digolongkan sebagai frasa adjektiva. 

13.  "Aku tahu 

dia amat 

perasa." 

15 Karena inti frasa adalah kata sifat 

"perasa", yang menggambarkan sifat 

sensitif atau mudah merasa, dan kata 

"amat" berfungsi sebagai penguat 

intensitas sifat tersebut, frasa "amat 

perasa" tergolong sebagai frasa 

adjektiva. karena berpusat pada kata 

sifat dan menjelaskan karakter atau 

keadaan seseorang. 

14.  "Dunia luar 

rumah 

semakin 

menarik 

untukku." 

26 Karena kata sifat "menarik", yang 

menunjukkan daya tarik, dan kata 

"semakin", yang meningkatkan 

intensitasnya, frasa "semakin 

menarik" dianggap sebagai frasa 

adjektiva karena menjelaskan 

kualitas "dunia luar rumah". 

15.  “la 

sebetulnya 

amat sensitif.” 

16 Karena mengandung frasa 

adjektiva, seperti "amat sensitif", 

yang terdiri dari kata sifat "sensitif", 

yang menunjukkan sifat atau 

keadaan seseorang, dan didahului 

oleh kata "amat", yang menunjukkan 

intensitas, sehingga berfungsi 

sebagai predikat yang berupa frasa 

adjektiva. 
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B. Pembahasan pada Novel Secangkir Cinta dan Air Mata Karya Threes Emir 

Dalam hasil pembahasan Analisis Penyusunan Frasa Novel Secangkir Cinta dan 

Air Mata Karya Threes Emir yang memiliki tiga frasa yang terdiri dari frasa nomina, 

verba, dan adjektiva. Peneliti menemukan 192 frasa dalam tiga bab pada Novel 

Secangkir Cinta dan Air Mata Karya Threes Emir. Pada novel ini peneliti mengambil 

lima dari masing-masing frasa tersebut dan jumlah keseluruhan menjadi 15 frasa, lima 

frasa nomina, lima frasa verba, dan lima frasa adjektiva. Melalui hasil penelitian ini 

mampu meningkatkan pemahaman tentang bagaimana penyusunan frasa 

memberikan sebuah makna dan karakter. 

 

 
SIMPULAN 

Analisis Penyusunan Frasa Novel Secangkir Cinta dan Air Mata Karya Threes 

Emir menunjukkan bahwa pada ketiga bab dalam novel ini terdapat penggunaan tiga 

jenis frasa 1). Terdapat frasa nomina, 2) Terdapat frasa verba, dan 3) Terdapat frasa 

adjektiva. Ketiga jenis frasa tersebut berperan penting dalam membentuk makna dan 

karakter dalam cerita novel Secangkir Cinta dan Air Mata Karya Threes Emir, serta 

memperkaya struktur bahasa yang digunakan oleh pengarang. 
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